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LANDASAN TEORI 

2.1. Knowledge Discovery in Database 

Knowledge discovery in database (KDD) merupakan keseluruhan proses 

pencarian pengetahuan yang tersembunyi dalam sejumlah data yang besar yang 

secara teknik mampu menghasilkan suatu pengetahun baru (Fayyad et al., 1996). 

Berikut tahapan knowledge discovery in database pada Gambar 2.1 : 

 

Gambar 2.1 Tahapan Knowledge Discovery in Database 

(sumber : http://www2.cs.uregina.ca/~dbd/cs831/notes/kdd/1_kdd.html) 

Adapun proses knowledge discovery in database (Fayyad et al., 1996) 

dijelaskan sebagai berikut : 

2.1.1. Data Selection 

Data selection merupakan tahapan pemilihan data dari sekumpulan data 

operasional yang perlu dilakukan sebelum tahap penggalian informasi dalam KDD 

dimulai. Pemilihan sebagian data dari keseluruhan data yang ada. Data hasil seleksi 

yang akan digunakan untuk proses data mining, disimpan dalam suatu berkas 

terpisah dari basis data operasional. 

2.1.2. Data Preprocessing 

Umumnya data yang diperoleh dari hasil eksperimen maupun dari database 

perusahaan memiliki isian yang tidak sempurna. Sebelum proses data mining dapat 
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dilaksanakan, perlu dilakukan proses preprocessing  pada data yang menjadi fokus 

KDD. Proses preprocessing disebut juga proses pembersihan data. Pembersihan 

data dilakukan antara lain yaitu membuang data duplikasi, memerikasa data yang 

inkonsisten, serta memperbaiki kesahalan pada data seperti data tidak valid maupun 

hanya sekedar kesalahan dalam pengetikan penulisan. Pembersihan data juga 

mempengaruhi performance dari sistem data mining karena data yang ditangani 

akan berkurang jumlah dan kompleksitasnya. 

2.1.3. Data Transformation 

Beberapa teknik data mining membutuhkan format data yang khusus 

sebelum diaplikasikan. Proses transformasi dalam KDD merupakan proses kreatif 

dan sangat tergantung pada jenis atau pola informasi yang akan dicari pada basis 

data. Dalam penelitian ini di untuk tahapan transformasi dilakukan dengan 

melakukan normalisasi dengan logika fuzzy. Logika fuzzy adalah metodologi sistem 

control pemecahan masalah yang cocok untuk mengimplementasikan pada sistem 

untuk sebuah kasus yang masih samar-samar. Fuzzy memiliki keanggotaan antara 

0 dan1 atau Ya dan Tidak, dimana memiliki dua kondisi tersebut secara bersamaan, 

namun besar nilainya tergantung pada nilai bobot keanggotaanya. Proses 

fuzzyfikasi merupakan proses mengubah input sistem menjadi nilai tegas menjadi 

nilai variabel linguistic dengan fungsi keanggotaan yang akan disimpan dalam basis 

pengetahuan fuzzy. (T. Sutojo, 2011) 

Berikut fungsi keanggotaan pada fuzzy : 

1. Linear 

 

Gambar 2.2 Fungsi Keanggotaan Fuzzy Linear 

Sumber : (T. Sutojo, 2011) 

 

  0 ;   x ≤ a 

µ (x) =  (x-a)/(x-b) ; a ≤ x ≤ b 

  1 ;  x ≥ b  
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2. Segitiga 

 

Gambar 2.3 Fungsi Keanggotaan Segitiga 

Sumber : (T. Sutojo, 2011) 

 

  0 ;   x ≤ a , x ≤ c 

µ (x) =  (x-a)/(x-b) ; a ≤ x ≤ b 

  (b-x)/(c-b) ; b ≤ x ≤ c  

 

3. Trapesium 

 

Gambar 2.4 Fungsi Keanggotaan Trapesium 

Sumber : (T. Sutojo, 2011)  

 

  0 ;   x ≤ a , x ≤ c 

µ (x) =  (x-a)/(x-b) ; a ≤ x ≤ b 

  1 ;  b ≤ x ≤ c 

  (d-x)/(d-c) ; x ≥ d  

4. Kurva 

 

Gambar 2.5 Fungsi Keanggotaan Kurva 

Sumber : (T. Sutojo, 2011)  
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   0 ;    x ≤ a  

S (x;a,,) =  2(x-a)/(x-) ;  a ≤ x ≤  

   1-2(x(a;  ≤ x ≤  

   1 ;   x ≥  
 

2.1.4. Data Mining 

Data mining adalah proses mencari pola atau informasi menarik dalam data 

terpilih dengan menggunakan teknik atau metode tertentu. Teknik, metode, atau 

algoritma dalam data mining sangat bervariasi. Pemilihan metode atau algoritma 

yang tepat sangat bergantung pada tujuan dan proses KDD secara keseluruhan. Data 

yang digunakan untuk bisa menjadi sebuah model yang baik idealnya mencukupi 

sebagai data riset. Semakin banyak data dan semakin sedikit kesalahan (error) 

maka semakain bagus rules yang dihasilkan. 

2.1.5. Interpretation/Evaluation 

Pola informasi yang dihasilkan dari proses data mining perlu ditampilkan 

dalam bentuk yang mudah dimengerti oleh pihak yang berkepentingan. Tahap ini 

merupakan bagian dari proses KDD yang disebut interpretation. Tahap ini 

mencakup pemeriksaan apakah pola atau informasi yang ditemukan sesuai dengan 

fakta atau hipotesis yang ada sebelumnya, sehingga menghasilkan pengetahuan 

yang akan disajikan kepada pengguna. 

2.2. Data Mining 

Data mining adalah proses yang mempekerjakan satu atau lebih teknik 

pembelajaran komputer (machine learning) untuk menganalisis dan mengekstraksi 

pengetahuan (knowledge) secara otomatis (Larose, 2005). “Data Mining adalah 

proses penemuan korelasi baru yang berarti, pola dan tren dengan memilah-mildari 

sejumlah data yang besar yang tersimpan di repositori, menggunakan teknologi 

pengenalan pola serta statistik dan teknik matematika” (Kusrini, 2009) . 

Pramudiono (2006) dalam (Larose, 2005) menjelaskan bahwa “Data Mining adalah 

analisis otomatis dari data yang berjumlah besar atau kompleks dengan tujuan untuk 

menentukan pola atau kecendrungan yang penting yang biasanya tidak disadari 

keberadaannya”. 
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Dalam data mining terdapat format data vertikal dan data horizontal. Data 

vertikal sekumpulan informasi dengan posisi tulisan pada sumbu Y (tegak) atau 

posisi tulisan dari atas kebawah maupun sebaliknya, sedangkan data horizontal 

adalah  informasi dengan posisi tulisan pada sumbu X (mendatar) atau data dengan 

format penulisan dari kiri ke kanan maupun sebaliknya. 

2.2.1. Teknik Data Mining 

Teknik data mining dikelompokkan sebagai berikut (Larose, 2005): 

1. Deskripsi 

Pada deskripsi mencari cara untuk menggambarkan pola dan kecendrungan 

dengan menjelaskan pola yang terdapat dalam data. Deskripsi adalah model data 

mining menggambarkan pola yang jelas yang dapat disesuaikan dengan interpretasi 

dan penjelasan intuitif. 

2. Klasfikasi 

Dalam klasifikasi terdapat target variable kategori. Klasifikasi 

pengelompokkan data sudah ditetapkan dari awal. 

3. Estimasi 

Estimasi hampir sama dengan klasifikasi kecuali variabel target estimasi lebih 

kearah numerik daripada kearah kategori. Model dibangun dengan menggunakan 

record lengkap yang menyediakan nilai variable prediksi. 

4. Prediksi 

Prediksi hampir sama dengan klasifikasi dan estimasi, kecuali bahwa dalam 

prediksi nilai hasil dimasa yang akan datang. Beberapa metode dari teknik yang 

digunakan dalam klasifikasi dan estimasi dapat pula digunakan untuk prediksi. 

5. Klustering 

Klustering merupakan pengelompokan record, pengamatan atau 

memperhatikan dan membentuk kelas objek-objek yang memiliki kemiripan satu 

dengan yang lainnya dan memiliki ketidakmiripan dengan record cluster lainnya. 
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6. Asosiasi 

Asosiasi merupakan cara menemukan atribut yang muncul dalam satu waktu. 

Pada teknik asosiasi terdapat beberapa algoritma yaitu apriori, frequent pattern-

growth (fp-growth), equivalence classification transformation (ECLAT), dll. 

Apriori merupakan teknik asosiasi dengan format data horizontal, sedangkan fp-

growth merupakan teknik asosiasi dengan bentuk tree, dan ECLAT teknik asosiasi 

dengan format data vertikal. Dalam penelitian ini dilakukan teknik asosiasi dengan 

menggunakan algoritma ECLAT. 

2.2.2. Teknik Association Rules 

Teknik association rules merupakan teknik yang digunakan untuk 

menemukan hubungan antara data atau bagaimana data suatu kelompok data 

mempengaruhi suatu keberadaan data. (Jiawei et al., 2012). Association rules 

adalah menampilkan hubungan atau kombinasi diantara item. Association rules 

meliputi dua tahap yaitu mencari kombinasi yang paling sering terjadi dari suatu 

itemset dan mengidentifikasi kondisi dan hasil. Pada association rules terdapat 

beberapa algoritma yaitu: apriori, fp-growth, eclat, dll. 

Bentuk dari aturan asosiasi adalah sebagai berikut : 

Jika A, maka B ( A  B ) 

Dimana jika A, maka B tidak berarti bahwa Jika B, maka A. 

Pencarian metode association rules dilalukan melalui dua tahap yaitu 

pencarian frequent itemset (kombinasi dari itemset yang paling sering muncul) dan 

pembuatan rules. Itemset merupakan suatu kelompok dari item, support dari itemset 

A merupakan persentase transaksi pada yang mengandung A yang biasa dinamakan 

support(A). Kemudian setelah didapatkan itemset maka langkah selanjutnya adalah 

mencari aturan association atau keterkaitan antara suatu variabel dengan variabel 

lainnya yang memenuhi syarat yang ditentukan. 

Jika support suatu itemset lebih besar sama dengan nilai minimum support 

σ itemset tersebut dikatakan sebagai pola yang sering muncul (frequent patern). 

Untuk frequent pattern yang tidak memenuhi hal tersebut disebut infrequent. Proses 

perhitungan pada association rules sebelumnya ditentukan terlebih dahulu 

datasetnya. Setelah menentukan dataset, maka selanjutnya pengguna melakukan 
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penentuan minimum support dan minimum confidence. Nilai yang dimasukkan 

adalah rentang 0 – 100%.  

Metode dasar analisis asosiasi terbagai menjadi dua tahap, yaitu (Jiawei et 

al., 2012): 

1. Menemukan semua frekuensi itemset 

Pada tahapan ini mencari kombinasi item yang memenuhi syarat minimum 

dari nilai support dalam database dengan rumusan sebagai berikut :  

Support A =  
∑ Transaksi Mengandung A

∑ Transaksi
  ………………. Persamaan (2.1) 

Support  (A,B) = P (A ∩ B)  

Support  (A,B) = 
∑ Transaksi Mengandung A dan B

∑ Transaksi Mengandung A dan B
 ………………. Persamaan (2.2) 

Support adalah suatu ukuran yang menunjukkan seberapa besarnya tingkat 

dominasi item/itemset dari keseluruhan transaksi. Misalnya dalam keseluruhan data 

transaksi penjualan seberapa besar tingkat dominasi menunjukkan bahwa item A 

dan B dibeli bersamaan. 

2. Pembentukan aturan asosiatif  

Setelah didapatkan frequent item, maka ditentukan syarat minimum 

confidence. Nilai confidence merupakan nilai ukur seberapa besar valid atau 

tidaknya semua transaksi yang memenuhi nilai minimum confidence dengan aturan 

asosiatif A  B dengan rumusan sebagai berikut : 

Confidence A  B = P B|A = 
∑ Transaksi Mengandung A dan B

∑ Transaksi Mengandung A
  ……. Persamaan (2.3) 

Confidence adalah suatu ukuran yang menunjukkan hubungan antara dua 

itemset secara conditional. Misalnya seberapa sering suatu item B dibeli jika 

pelanggan membeli item A. 

Algoritma Equivalence Class Transformation (ECLAT) merupakan  

metode yang mengubah format data TID itemset horizontal menjadi format data 

TID itemset vertikal (Adita Rizki P, Lailil Muflikhah, n.d.). Proses pembentukan 

itemset pada algoritma Equivalence Class Transformation (ECLAT) dimulai 

dengan melakukan perubahan pada bentuk transaksi. Jika item transaksi masih 

dalam bentuk horizontal maka dilakukan perubahan dalam bentuk vertikal. Proses 
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pencarian itemlist dilakukan dari itemset yang paling sering muncul hingga itemset 

yang paling jarang muncul tanpa perlu memperhatikan urutannya sehingga tidak 

perlu melakukan perulangan pencarian. Pada algoritma ECLAT proses scanning 

dilakukan sekali sehingga algoritma ECLAT lebih cepat dalam menemukan 

frequent itemset.  

Secara umum Algoritma ECLAT terdapat 3 fase sebagai berikut (Hazarika 

& Rahman, 2014): 

1. Initialization Phase 

Initialization Phase merupakakan fase melakukan scan database untuk 

pembentukan kandidat itemset. 

2. Transformation Phase 

Transformation Phase merupakan fase merubah format data menjadi data 

vertikal. 

3. Asynchronous Phase 

Asynchronous Phase merupakan fase menyamakan class itemset untuk 

pembentukan frequent k-itemset 

Berikut tahapan pencarian frequent itemset pada algoritma ECLAT (Adita 

Rizki P, Lailil Muflikhah, n.d.) : 

1. Lakukan perubahan bentuk format data horizontal kedalam format data 

vertikal. 

2. Tentukan nilai minimum support dan nilai minimum confidence. 

3. Lakukan pencarian kandidat k-itemset(Ck) kemudian hitung masing-masing 

nilai support-nya. 

4. Hilangkan itemset yang nilai support-nya kurang dari nilai minimum support. 

5. Setelah mendapatkan item yang memenuhi batas nilai minimum support, 

lakukan kombinasi item dengan TID-set yang sama sehingga terbentu k-

itemset. Lakukan pencarian k-itemset(Ck) hingga tidak ditemukannya lagi k-

itemset yang baru. 

6. Lakukan pencarian confidence untuk mendapatkan aturan asosiasinya. 

7. Hilangkan data yang nilai confidence-nya kurang dari nilai minimum 

confidence. 
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Gambar 2.6 Pembentukan kombinasi itemset 

Sumber : (Zaki & York, 1997) 

Berikut algoritma ECLAT (Zaki & Meira, 2013): 

 

Gambar 2.7 Algoritma ECLAT 

2.3. Pengujian Rules 

Adapun pengujian pada rules data diming dilakukan dengam menggunakan 

lift ratio. Lift ratio merupakan suatu cara untuk melihat kuat atau tidaknya aturan 

asosiasi yang dihasilkan. Lift ratio dihitung dengan membandingkan nilai 

confidence dengan nilai expected confidence. Nilai expected confidence dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Expected confidence = 
∑ Transaksi Mengandung B

∑ Transaksi
      Persamaan (2.5) 

// Initial Call : ƒ  ø, P  { (I,t(i)) | i Є I,|t(i)| ≥ minsup} 

ECLAT (P, minsup, ƒ); 

foreach (Xa,t(Xa)) e P do 

 F   F u {(Xa, sup(Xa))} 

Pa   0 

foreach (Xn,t(Xb)) e P, with Xb > Xa do 

 Xab = Xa u Xb 

t(Xab) = t(Xa) n t(Xb) 

if sup(Xab) >= minsup then 

  Pa  Pa u {(Xab,t(Xab))} 

if Pa ≠ 0 then ECLAT (Pa, minsup, F) 
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Lift Ratio =  
𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒

𝐸𝑥𝑝𝑒𝑐𝑡𝑒𝑑 𝑐𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒
  Persamaan (2.6) 

Untuk menghitung lift ratio yaitu dengan membandingkan nilai confidence 

dengan nilai expected confidence. Lift ratio memiliki nilai lebih dari 1 atau kurang 

dari. Jika nilai rasio melebihi dari angka 1 maka aturan asosiasi yang dihasilkan 

kuat, namun jika lift rasio kurang dari 1 maka aturan asosiasi yang dihasilkan 

berkorelasi negatif yaitu kemunculan suatu item akan mempengaruhi hal sebaliknya 

terhadap kemunculan item lain. 

2.4. Lalu Lintas 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 

pasal 1 ayat 1 dan 2 “Lalu Lintas adalah gerak Kendaraan dan orang di Ruang Lalu 

Lintas Jalan. Lalu Lintas dan Angkutan Jalan merupakan satu kesatuan sistem yang 

terdiri atas Lalu Lintas, Angkutan Jalan, Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, 

Prasarana Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, Kendaraan, Pengemudi, Pengguna 

Jalan, serta pengelolaannya”. 

2.4.1. Kecelakaan Lalu Lintas 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 pasal 

1 ayat 24 “Kecelakaan Lalu Lintas adalah suatu peristiwa di Jalan yang tidak diduga 

dan tidak disengaja melibatkan Kendaraan dengan atau tanpa Pengguna Jalan lain 

yang mengakibatkan korban manusia dan/atau kerugian harta benda. Terjadinya 

peristiwa dijalan raya yang melibatkan kendaraan yang bergerak serta pengguna 

jalan lainnya yang menyebabkan kerugian fisik maupun materil”. 

Faktor-faktor penyebab terjadinya kecelakaan disebabkan oleh faktor 

pembentuk lalu lintas. Unsur-unsur pembentuk lalu lintas adalah pemakai jalan, 

kendaraan, jalan dan lingkungan. Kecelakaan lalu lintas dapat terjadi jika masing-

masing dari unsur pembentuk lalu lintas tidak berfungsi sebagaimana mestinya. 

2.4.2. Karakteristik Kecelakaan Lalu Lintas 

Analisis karakteristik kecelakaan lalu lintas dilakukan dengan pendekatan 

5W + 1H, yaitu Why (penyebab kejadian), What (tipe kecelakaan), Where (lokasi 

kecelakaan), Who (pengguna jalan yang terlibat), When (waktu kejadian), How (tipe 

pergerakan kendaraan) adalah sebagai berikut (Saragih, 2013) : 
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1. Why : Faktor penyebab terjadinya kecelakaan 

Analisa terhadap faktor - faktor yang sering terjadinya kecelakaan sebagai 

berikut : 

a. Terbatasnya jarak pandang pengemudi 

b. Pelanggaran terhadap rambu lalu lintas 

c. Melebihi batas kecepatan yang diizinkan 

d. Kurang antisipasi terhadap kondisi lalu lintas 

e. Kurang konsentrasi 

f. Parkir ditempat yang salah 

g. Kurangnya penerangan 

h. Tidak memberi tanda kepada kendaraan yang lain 

2. what : Tipe kecelakaan 

Analisa terhadap tipe kecelakaan yang sering terjadinya kecelakaan sebagai 

berikut : 

a. Menabrak orang (pejalan kaki) 

b. Tabrak depan-depan 

c. Tabrak depan-belakang 

d. Tabrak samping-samping 

e. Tabrak belakang-belakang 

f. Tabrak benda tetap dijalan 

g. Kecelakaan tunggal / lepas kendali 

3. Who : Keterlibatan pengguna jalan 

Keterlibatan pengguna jalan dikelompokkan sesuai tipe pengguna jalan sebagai 

berikut : 

a. Pejalan kaki 

b. Mobil penumpang umum 

c. Mobil angkutan barang 

d. Bus 

e. Sepeda motor 

f. Kendaraan tidak bermotor (seperti sepeda dayung, becak, kereta dll) 

4. Where : Lokasi 
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Analisis lokasi kejadian kecelakaan yang mengacu pada lingkungan lokasi 

tempat kejadia perkara (TKP) sebagai berikut : 

a. Lingkungan pemukiman 

b. Lingkungan perkantoran atau sekolah 

c. Lingkungan tempat perbelanjaan 

d. Lingkungan pedesaan 

e. Lingkungan pengembangan 

5. How : Waktu kejadian kecelakaan 

Waktu kejadian kecelakaan dikelompokkan berdasarkan penerangan TKP dan 

jam kejadian kecelakaan sebagai berikut : 

a. Ditinjau dari kondisi penerangan, waktu kejadian kecelakaan terdiri dari : 

1) Malam gelap atau tidak ada penerangan 

2) Malam ada penerangan 

3) Siang terang 

4) Siang gelap (hujan, berkabut, berasap) 

5) Subuh atau senja 

b. Ditinjau dari jam kejadian mengacu pada yang terdapat didalam formulir 

kecalakaan 

Klasifikasi kecelakaan yang dipakai PT. Jasa Marga (Persero) dalam 

(Saragih, 2013) adalah : 

1. Berdasarkan tingkat kecelakaan, dibagi menjadi empat golongan yaitu : 

a. Kecelakaan sangat ringan yaitu kecelakaan yang hanya mengakibatkan 

kerusakan/korban benda saja 

b. Kecelakaan ringan yaitu kecelakaan yang mengakibatkan korban luka 

ringan 

c. Kecelakaa berat yaitu kecelakaan yang mengakibatkan korban luka berat 

d. Kecelakaan fatal yaitu kecelakaan yang mengakibatkan korban meninggal 

dunia 

2. Berdasarkan kelas korban kecelakaan dikelompokkan sebagai berikut : 

a. Korban luka ringan 
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Merupakan kecelakaan yang mengakibatkan korban mengalami luka-luka 

yang tidak membahayakan jiwa dan tidak memerlukan pertolongan lebih 

lanjut dirumah sakit. 

b. Korban luka berat 

Merupakan kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan korban mengalami 

luka-luka yang dapat membahayakan jiwa dan memerlukan  

pertolongan/perawatan lebih lanjut di rumah sakit. 

c. Meninggal dunia 

Merupakan kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan korban 

jiwa/meninggal. 

3. Berdasarkan faktor penyebab kecelakaan disebabkan oleh beberapa faktor 

yaitu faktor pengemudi, faktor kendaraan, faktor jalan dan faktor lingkungan 

4. Berdasarkan waktu kecelakaan, ditetapkan berdasarkan periode waktu tertentu 

5. Berdasarkan lokasi terjadinya kecelakaan dikelompokkan sebagai berikut : 

a. Lokasi jalan lurus 1 lajur, 2 lajur maupun 1 lajur searah atau berlawanan 

arah 

b. Tikungan jalan 

c. Persimpangan jalan 

6. Berdasarkan jenis kendaraan dikelompokkan dengan golongan yaitu golongan 

I, golonga IIa, dan golongan II. 

7. Berdasarkan cuaca saat terjadinya kecelakaan dikelompokkan atas cerah, 

mendung, berkabut, berdebu, gerimis dan hujan lebat. 

8. Berdasarkan jenis kecelakaan dikelompokkan sebagai berikut : 

a. Tabrakan depan–depan 

Tabrakan depan–depan adalah tabrakan yang terjadi antara dua kendaraan 

dari arah yang berlawanan dimana bagian depan kendaraan saling beradu 

b. Tabrakan depan–samping 

Tabrakan depan–samping adalah tabrakan yang terjadi antara dua 

kendaraan dimana salah satu bagian depan kendaraan menabrak bagian 

samping kendaraan lain 
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c. Tabrakan depan–belakang adalah tabrakan yang terjadi antara dua 

kendaraan dimana salah satu bagian depan kendaraan menabrak bagian 

belakang kendaraan lain. 

d. Tabrakan samping–samping 

Tabrakan samping–samping adalah tabrakan yang terjadi antara dua 

kendaran dimana bagian samping kendaraan bersenggolan dengan bagian 

samping kendaraan yang lain. 

e. Menabrak penyebrang jalan 

Menabrak penyebrang jalan adalah jenis tabrakan yang menabrak 

pengguna jalan yang sedang berjalan kaki menyebrang jalan. 

f. Tabrakan sendiri 

Tabrakan sendiri adalah jenis tabrakan yang mengalami kecelakaan sendiri 

atau tunggal. 

g. Tabrakan beruntun 

Tabrakan beruntun adalah jenis tabrakan yang terjadi melibatkan lebih dari 

dua kendaraan secara beruntun. 

h. Menabrak objek tetap 

Menabrak objek tetap adalah jenis tabrakan yang terjadi dimana kendaraan 

melaju menabrak objek tetap yang ada dijalan. 

Menurut Hobbs (1979) dalam (Saragih, 2013) faktor–faktor penyebab 

kecelakaan menjadi tiga kelompok, yaitu : 

a. Faktor pemakai jalan (manusia) 

b. Faktor kendaraan 

c. Faktor jalan dan lingkungan 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 44 Tahun 1993 tentang Kendaraan dan 

Pengemudi. Pada pasal ini memuat penggolongan batas umum pengguna Surat Izin 

Mengemudi (SIM) kendaraan bermotor, yaitu : 

1) Usia 16 tahun dapat memiliki SIM-C 

2) Usia 17 tahun dapat memiliki SIM-A 



II-15 

 

3) Usia 20 tahun dapat memiliki SIM-B.I untuk mengemudikan mobil dan mobil 

barang, dan SIM-B.II untuk mengemudikan traktor atau kendaraan bermotor 

dengan menarik kereta tempelan atau gandeng. 

2.4.3. Faktor Penyebab Kecelakaan Lalu Lintas 

Faktor utama penyebab kecelakaan lalu lintas adalah faktor pengemudi 

(road user), faktor kendaraan (vehicle), dan faktor lingkungan jalan (road 

emvironment). Penyebab kecelakaan lalu lintas adalah hasil interaksi antar faktor 

lainnya yang saling berkaitan. 

Adapun hal lain yang mencakup faktor tersebut adalah sebagai berikut: 

1.  Faktor Pengemudi yaitu kondsi fisik pengemudi (sakit, mabuk, kelelahan, 

dsb), kemampuan mengemudi, pejalan kaki yang lengah. 

2. Faktor Kendaraan yaitu kondisi kendaraan baik itu mesin, rem, lampu, dsb. 

3. Faktor Lingkungan jalan yaitu design jalan (jenis permukaan, kemiringan jalan 

dsb), kontrol lalu lintas (marka, lampu dan rambu lalu lintas. 

4. Faktor Cuaca yaitu kabut, hujan, asap, dsb. 

2.5. Penelitian Terkait 

Adapun penelitian terkait yang pernah dilakukan penelitian sebelumnya 

mengenai perbedaan dan persamaan  dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. (Hakim & Fauzy, 2015) Penentuan Pola Hubungan Kecelakaan Lalu Lintas 

Menggunakan Metode Association Rules Dengan Algoritma Apriori 

Persamaan : Studi Kasus 

Perbedaan  : Metode yang digunakan, Waktu 

Hasil  : Menghasilkan satu aturan asosiasi dimana dengan kondisi 

ada sim, jenis kelamin laki-laki dan profesi swasta akan menghasilkan tingkat 

luka yaitu luka ringan dengan support 0,2 (20%) dan confidence 0,9 (90%) 

2. (Norsyanah, 2016) Penerapan Algoritma ECLAT Dalam Menentukan Metode 

Kontrasepsi Yang Dipilih 

Persamaan  : Metode Yang digunakan 

Perbedaan : Studi Kasus, Waktu Penelitian 
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Hasil  : Dalam penelitian ini menetukan relasi antara umur, lama 

pernikahan, pekerjaan dan pendidikan terhadap metode KB.  Dengan hasil 

penelitian model asosiasi yang ditemukan bahwa pengguna yang berumur 26-

35 tahun dengan usia pernikahan 1-10 tahun yang bekerja sebagai Ibu Rumah 

Tangga (IRT) dan pendidikan SMA/Sederajat dengan metode KB yang paling 

banyak adalah jenis suntik dengan nilai support 8,50% (20 pengguna) dan 

confidence 55,26%. 

3. (Samodra et al., 2015) Implementasi Algoritma ECLAT Untuk Frequent 

Pattern Mining Pada Penjualan Barang 

Persamaan : Metode Yang digunakan 

Perbedaan : Studi Kasus, Waktu Penelitian 

Hasil  : Dalam penelitian ini Algoritma ECLAT mampu melakukan 

proses analisa data dengan waktu yang relatif singkat (2304 transaksi dalam 

waktu 61 ms dan 1984 transaksi dalam 19 ms pada minimum support 10%. 

4. (Adita Rizki P, Lailil Muflikhah, n.d.) Personalisasi E-Library Menggunakan 

Kaidah Asosiasi Algoritma ECLAT 

Persamaan  : Metode Yang Digunakan 

Perbedaan : Studi Kasus, Waktu Penelitian 

Hasil  : Dalam penelitian ini dilakukan analisa terhadap buku yang 

dipinjam dan diunduh oleh pengguna di Perpustakaan Universitas Brawijaya 

sebanyak 150 data transaksi dengan nilai support 10% dan confidence 60%. 

Dari data tersebut diterapkan text mining untuk mendapatkan keyword atau 

kata kunci yang sesuai dengan minat pengguna. Analisa yang digunakan adalah 

algoritma ECLAT. 

5. (Sinha & Ghosh, 2014) Identification Of Best Algorithm In Association Rules 

Mining Based On Performance 

Persamaan : Teknik Association Rules 

Perbedaan : Studi Kasus, Waktu Penelitian 

Hasil  : Dari penelitian ini menyebutkan bahwa algoritma ECLAT 

memiliki efisiensi waktu eksekusi support dan confidence lebih cepat 

dibandingkan algoritma asosiasi lainnya yaitu apriori dan fp growth.  
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